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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu komoditi yang dapat meningkatkan pendapatan devisa negara
selama ini adalah sektor pariwisata. Sejak tahun 80-an sektor pariwisata ini telah
digalakkan oleh pemerintah Indonesia sebagai sektor industri sehingga
pendapatan devisa negara naik. Berbagai teknik sosialisasi objek wisata unggulan
telah dilakukan baik di dalam negeri maupun di luar negeri dengan tujuan agar
wisatawan manca negara datang ke Indonesia.

Begitu pula dengan Kabupaten Mojokerto yang merupakan salah satu
daerah kunjungan wisata di propinsi Jawa Timur sedang mempromosikan daerah
wisata yang ada. Kabupaten Mojokerto memiliki objek wisata alam yang berupa:
taman rekreasi dan pemandian Ubalan, air terjun Cuban Canggu, api ajaib
Bekucuk, wana wisata Watu Blorok, wana wisata air hangat Padusan dan lain-lain
serta objek wisata budaya yaitu dengan adanya situs arkeologi Trowulan yang
merupakan peninggalan kerajaan Mojopahit. Disebut situs arkeologi Trowulan
karena berada di dacrah Kecamatan Trowulan, yang terletak + 10 km di sebelah
tenggara kota Mojokerto, atau 55 km di sebelah barat daya kota Surabaya. Karena
para ahli arkeologi dan sejarah kuno Indonesia percaya bahwa di tempat tersebut
dahulu pernah berdiri kota yang relatif besar dari periode kerajaan Mojopahit.
Objek wisata situs purbakala tersebut antara lain berupa: reruntuhan bekas pusat
kerajaan Mojopahit, candi-candi, pendopo agung, tempat pemandian para raja

1 VekpiK Geodesi S I
Institut Tekwologi Nasional Malang
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Laporan Tugas ARfir 2

Mojopahit dan musium purbakala yang menyimpan berbagai jenis barang
peninggalan sejarah yang berupa: arca-arca, prasasti-prasasti, barang pecah belah
yang dipergunakan pada masa kerajaan Mojopahit dan lain-lain. Selain itu juga
terdapat situs peninggalan kerajaan Hindu — Budha yang berupa candi — candi,
prasasti — prasasti dan lain -lain ( Departemen P & K, 1995 ).

Informasi mengenai situs purbakala dan sarana penunjang pariwisata yang
ada di Kabupaten Mojokerto lebih banyak dilakukan dengan memberikan peta
pariwisata dan informasi secara lisan kepada wisatawan. Pemberian informasi
pariwisata ini masih secara terpisah, tidak terlihat keterpaduan antara informasi
spasial dengan informasi non spasial sehingga informasi pariwisata yang ada
kurang efektif dan efisien karena masih banyak sarana penunjang lainnya yang
belum dapat diinformasikan ( BAPPEDA, 2001 )

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi di bidang komputer dan
kebutuhan masyarakat atau wisatawan akan informasi yang lengkap dan mudah
didapatkan. Untuk mempermudah penyajian informasi pariwisata yang lengkap
beserta data atributnya maka perlu adanya kerjasama dari berbagai pihak, antara
lain: Pemerintah Daerah Kabupaten Mojokerto, Dinas Pariwisata Kabupaten
Mojokerto, Dinas Purbakala, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Penyajian
informasi pariwisata dapat berupa peta pariwisata hardcopy (dicetak di atas
kertas) dan peta pariwisata soficopy (ditampilkan pada layar monitor) yang telah
dilengkapi dengan keterangan tentang sejarah dari situs purbakala yang ada, posisi

situs purbakala dan gambar yang dapat menunjukkan keadaan situs purbakala

Tekprik Geodesi s 1
Institut Tekpologi Nasional Malang
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serta dilengkapi dengan informasi tentang fasilitas penunjang pariwisata seperti:

hotel atau penginapan, restoran atau rumah makan dan akses jalan.
1.2. Tujuan Penelitian
Membuat peta tematik digital situs purbakala yang ada di wilayah
Kabupaten Mojokerto untuk menyajikan informasi tentang benda bersejarah,
posisi dan gambar yang dapat menunjukkan keadaan situs purbakala serta
dilengkapi dengan informasi tentang fasilitas penunjang pariwisata seperti: hotel
atau penginapan, restoran atau rumah makan dan akses jalan.
1.3. Batasan Masalah
1. Ruang lingkup wilayah penelitian
e Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Kabupaten
Mojokerto.
2. Ruang lingkup materi penelitian
¢ Melakukan pengumpulan data mengenai situs purbakala yang
berupa:
- Situs kerajaan
- Candi - candi
- Prasasti — prasasti
- Balai penyelamatan benda kuno atau musium purbakala
e Posisi situs purbakala yang diukur dengan menggunakan GPS
navigasi dan pengambilan foto-foto dokumentasi yang dapat
menunjukkan keadaan situs purbakala.

Teknik Geodesi s 1
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Laporan Tugas ARfir 4

e Fasilitas penunjang (hotel dan rumah makan) sesuai dengan yang
direkomendasikan Dinas Pariwisata.

e Peta tematik yang dihasilkan berupa peta hardcopy (peta yang
penyajiannya di atas media kertas) dan berupa peta soficopy (peta
yang penyajiannya dengan media layar komputer).

1.4. Faedah Penelitian

Adapun faedah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dengan
adanya peta tematik digital situs purbakala dapat mempermudah pencarian
informasi dan penyajian informasi situs purbakala serta dilengkapi dengan
informasi tentang fasilitas penunjang pariwisata (hotel dan rumah makan) kepada
para wisatawan atau masyarakat yang membutuhkan.
1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir
adalah:
Bab 1. Pendahuluan

Dalam bab ini memuat sub-sub bab yang menjadi karakteristik serta garis
besar pada penyusunan laporan Tugas Akhir, antara lain: Latar belakang, tujuan
penelitian, batasan masalah, facdah penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II. Dasar Teori

Dalam bab ini memuat sub-sub bab dasar teori yang dijadikan landasan
teori dari laporan Tugas Akhir, antara lain: Pengertian peta, konsepsi kartografi,
aspek geometri peta, generalisasi peta, pengertian pariwisata, situs purbakala,
GPS, Mapinfo dan Visual Basic.

Teknif Geodesi S T
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Bab II1. Metode Penelitian

Dalam bab ini memuat urutan langkah kerja yang menjadi bagian dari
proses pelaksanaan Tugas Akhir mengenai PEMBUATAN PETA TEMATIK
DIGITAL SITUS PURBAKAIA DENGAN MENGGUNAKAN MAPINFO
RELEASE 7.0 DAN VISUAL BASIC RELEASE 6.0 ( Studi Kasus : Kabupaten
Mojokerto ), antara lain: Gambaran umum kabupaten Mojokerto, materi atau data
penelitian, bagan alir penelitian dan jalannya penelitian.
Bab IV. Pembahasan

Dalam bab ini memuat pembahasan hasil akhir penelitian, antara lain:
Hasil akhir penelitian, kesulitan pada saat pembuatan program dan pemecahan
untuk mengatasi kesulitan pembuatan program.
Bab V. Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini memuat kesimpulan dari Tugas Akhir yang telah

dilaksanakan serta beberapa saran.

Tekpik Geodesi S I
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BABII

DASAR TEORI

2.1. Pengertian Peta

Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan
keruangan antara berbagai perwujudan yang mewakili. Peta merupakan gambaran
dari permukaan bumi di dalam skala tertentu dan digambarkan di atas bidang
datar melalui sistem proyeksi. (Prihandito, A, 1989)

Peta mengandung artian komunikasi, artinya merupakan suatu signal atau
saluran/channel antara si pengirim pesan (pembuat peta) dan si penerima pesan
(pemakai peta). Dengan demikian peta digunakan untuk mengirim pesan, yang
berupa informasi tentang realita.

2.1.1. Fungsi dan Tujuan Pembuatan Peta

e Fungsi Peta
Fungsi peta dalam penggunaannya adalah: (Prihandito, A, 1989)

1. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat dalam hubungannya
dengan tempat lain di permukaan bumi).

2. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak-jarak
diatas permukaan bumi).

3. Memperlihatkan bentuk (misalnya bentuk dari benua-benua, negara, gunung,

dan lain sebagainya), sehingga dimensinya dapat terlihat dalam peta.

6 Teknik Geodesi S I
Institut Tekpologi Nasional Malang
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S.

Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari suatu daerah dan menyajikan
diatas peta. Dalam hal ini dipakai simbol-simbol sebagai wakil dari data-data
tersebut, sehingga mudah dimengerti oleh pemakai peta.

Tujuan Pembuatan Peta

Tujuan pembuatan peta adalah: (Prihandito, A, 1989)

Untuk komunikasi informasi ruang.

Untuk menyimpan informasi.

Digunakan untuk membantu suatu pekerjaan misalnya untuk konstruksi jalan,
navigasi, perencanaan dan lain-lain.

Digunakan untuk membantu dalam suatu desain, misalnya desain jalan dan
sebagainya.

Untuk analisis data spasial misalnya perhitungan volume dan sebagainya.

2.1.2. Klasifikasi Peta

Ada beberapa macam peta yang bisa diklasifikasikan antara lain:

(Prihandito, A, 1989)

1.

Macam peta ditinjau dari jenis:
a. Petafoto :- peta foto yang telah direktifikasi
- peta ortofoto
b. Peta garis : - peta topografi
- peta tematik
Petafoto : peta yang dihasilkan dari mosaik foto udara/ortofoto yang

dilengkapi garis kontur, nama dan legenda.

Teknik Geodesi S I
Institut Tekpologi Nasional Malang
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Peta garis : peta yang menyajikan unsur-unsur alam dan buatan manusia

dalam bentuk titik, garis dan luasan.

2. Macam peta ditinjau dari skala:

a.

Peta skala besar : 1 : 50.000 atau lebih besar (1 : 25.000)

b. Peta skala kecil : 1 : 500.000 atau lebih kecil

3. Macam peta ditinjau dari fungsinya:

a.

Peta umum (general map), merupakan peta yang berisi jalan, bangunan,
batas wilayah, garis pantai, elevasi dan sebagainya.
Peta umum skala besar disebut peta topografi sedangkan peta umum skala

kecil berupa atlas.

. Peta tematik, merupakan peta yang menunjukan hubungan ruang dalam

bentuk atribut tunggal atau hubungan atribut atau dengan kata lain peta yang
memuat satu tema tertentu dengan menyajikan unsur-unsur kualitatif dan
kuantitatif dari tema tersebut. Ada bermacam-macam maksud dan tujuan
dari peta tematik.

Chart, merupakan peta yang didesain untuk keperluan navigasi, nautical dan
aeronautical. Peta kelautan yang ekuivalen dengan peta topografi disebut

peta bathimetri.

4. Macam peta ditinjau dari macam persoalan (maksud dan tujuan), ada banyak

sekali macamnya, misalnya: peta kadaster, peta geologi, peta tanah, peta

ekonomi, peta kependudukan, peta iklim, peta tata guna tanah dan lain

sebagainya.

Teknik Geodesi S 1
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5. Berdasarkan proses pembuatannya peta dibedakan menjadi:
Peta Manuskrip adalah suatu produk pertama dari suatu peta yang akan
direproduksi dalam keseluruhan proses pemetaan.

Misalnya:

o Hasil penggambaran dengan tangan, hasil survai lapangan (dalam skala
besar).

0 Hasil plotting fotogrametri.

a Hasil penggambaran peta-peta tematik dan lain-lain.
Peta Dasar (Basemap) adalah peta yang dijadikan dasar untuk pembuatan peta-
peta lainnya seperti peta-peta tematik, peta-peta topografi atau peta-peta
turunan. Peta dasar untuk peta tematik disebut peta kerangka, biasanya dipakai
peta topografi sebagai peta dasar. Peta Dasar untuk peta-peta topografi dan
peta-peta turunan disebut Pefa Induk (Basicmap). Peta induk untuk peta
topografi adalah peta topografi yang disusun dari survai langsung, biasanya
berskala 1 : 10.000 sampai 1 : 50.000.
Peta Turunan (Derivedmap) adalah peta yang diturunkan dari peta induk dan
skalanya lebih besar dari peta induknya. Peta turunan umumnya mengalami
proses generalisasi (penyederhanaan).

2.1.3. Konsep Peta Dasar (Basemap)

Peta dasar untuk peta tematik adalah peta yang berisi informasi/ data
topografi dan pada peta inilah semua data tematik akan diplot (digambarkan).
Pengertian peta dasar di sini berbeda dengan pengertian peta dasar pada peta-peta

topografi.

Tekpeik Geodesi S I
Institut Teknologi Nasional Malang
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Pada peta topografi, peta dasar digunakan untuk menurunkan peta-peta

topografi skala kecil berikutnya. Atau lebih tepat dikatakan bahwa peta dasar pada
peta topografi adalah peta induk (umumnya skala besar).
2.1.3.1. Peta Topografi Sebagai Peta Dasar

Peta topografi adalah peta yang didalamnya memuat unsur-unsur alam dan
unsur-unsur buatan manusia (man made features) yang terdapat di permukaan
bumi. Unsur-unsur tersebut diusahakan untuk diperlihatkan pada posisi yang
sebenarnya. Peta topografi sebagaimana disebutkan sebelumnya dapat juga
dikatakan sebagai peta umum, karena didalamnya memuat dan menyajikan semua
unsur di permukaan bumi, tentu saja dengan memperhitungkan skala yang sangat
terbatas. Peta topografi dapat digunakan untuk bermacam-macam tujuan. Selain
itu peta topografi juga dapat digunakan sebagai peta dasar pada pembuatan peta
tematik (Prihandito, A, 1989).

Bagian-bagian yang umumnya diambil dari peta topografi tersebut, antara
lain:
1. Grid dan Gratikul (lintang dan Bujur)

Pada peta dasar, grid ini merupakan garis-garis lurus yang saling
berpotongan dan membentuk sudut tegak lurus (siku-siku). Gunanya grid ini
adalah untuk mengetahui dan menentukan koordinat titik-titik di atas peta. Grid
ini pada peta topografi, sebagai orientasi untuk peta tematik.

Adapun bentuk gratikul ($,A), biasanya digunakan pada peta skala kecil
saja, seperti peta geografi atau peta ikhtisar. Gunanya untuk orientasi secara
kasar.

Tekpik Geodesi S I
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2. Pola Aliran
Pola aliran adalah salah satu bagian penting dari peta dasar untuk
keperluan orientasi. Pola aliran bisa berupa saluran yang disebabkan oleh alam,
seperti : sungai dan juga bisa berupa saluran yang disebabkan oleh buatan
manusia, seperti : saluran irigasi.
Biasanya digunakan untuk keperluan geologi, seperti misalnya: pembuatan
peta geomorfologi dan lain-lain.
3. Relief
Relief merupakan suatu gambaran yang menyatakan tinggi rendahnya
permukaan fisis bumi. Di dalam peta dasar, relief biasanya dinyatakan dengan
garis kontur. Relief ini digunakan sebagai orientasi untuk pembuatan peta
tematik yang digunakan untuk keperluan bidang teknik sipil, seperti misalnya:
pembuatan irigasi, jalan dan lain-lain.
4, Permukiman
Hal ini juga adalah bagian topografi yang penting dalam peta dasar,
terutama untuk keperluan pembuatan peta sosial ekonomi. Peta sosial ekonomi
ini sering digunakan pada pekerjaan perencanaan kota untuk daerah
permukiman.
Tempat permukiman ini diperlihatkan berupa simbol titik dalam bentuk
geometris yang sederhana dan biasanya digunakan pada peta skala kecil.
5. Bentuk Perhubungan
Jalan dan jalan kereta api adalah bagian yang sangat penting dalam peta
dasar untuk keperluan orientasi. Bentuk perhubungan ini sangat erat

Teknif, Geodesi S I
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hubungannya dengan masalah yang menyangkut kegiatan sosial ekonomi.
Misalnya: digunakan untuk keperluan peta pariwisata.
6. Unit-unit Administrasi
Ini adalah bagian penting dari peta dasar untuk keperluan pembuatan peta
sosial ekonomi yang baik.
7. Nama-nama Geografi
Nama-nama tempat permukiman, sungai, unit administrasi dan daerah-
daerah geografis lainnya, tentu saja penting dicantumkan dalam peta dasar.
Sehingga dapat diambil sebagai nama bagian untuk digunakan dalam
pembuatan peta tematik yang diperlukan.
8. Detail-detail Lainnya
Detail-detail lainnya umumnya dibuat di atas peta dasar secara terbatas
sesuai dengan kebutuhannya. Contoh: daerah hutan, pola landuse dan lain-lain.
Detail-detail ini biasanya dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol.
2.1.3.2. Peta Tematik
Peta tematik merupakan turunan dari peta dasar yang hanya memuat dan
menyajikan satu atau lebih tema-tema tertentu (misal: Peta Transportasi Kota,
Peta Obyek Wisata, Peta Jalur Transportasi Wisata dan lain-lain) atau dengan kata
lain peta tematik adalah peta yang memperlihatkan informasi kualitatif dan atau
kuantitatif pada unsur tertentu. Peta tematik biasanya dibuat dalam skala-skala
tertentu yang lebih besar dari skala peta dasar dengan tujuan untuk lebih

menonjolkan tema yang ingin disampaikan.
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Untuk penggambaran data peta tematik, peta dasar yang sering digunakan
adalah peta topografi. Pada peta dasar yang terdiri dari data topografi itulah data
tematis dapat dipertahankan. Data topografi yang diambil biasanya hanya satu
atau dua unsur saja, misalnya; batas negara, batas propinsi atau kabupaten/kota,
batas daerah, sungai dan lain-lain. Data peta topografi hanya digunakan sebagai

latar belakang penempatan dan orientasi secara geografis. (Prihandito, A, 1989)

2.1.3.3. Peta Digital

Peta digital merupakan peta yang data-datanya tersusun dalam format
komputer dan media penyajiannya berupa layar komputer. Sehingga dapat
dikatakan juga bahwa manusia menggunakan alat penolong berupa komputer
untuk menyelesaikan pekerjaan dalam pembuatan peta. Untuk mengubah peta
analog menjadi peta digital dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan manual
digitasi dan automatic digitasi. (Prihandito, 4, 1989)
2.2. Konsepsi Kartografi

Kartografi merupakan pengorganisasian, penyajian, peng-komunikasian
dan pemeliharaan (utilisasi) geo-informasi dalam bentuk grafis dan digital;
termasuk semua tahap dari penyiapan data hingga penggunaan akhir dalam
pembuatan peta. (Taylor, 1991)

Sedangkan dalam bukunya “Kartografi (1989)”, Aryono Prihandito
menuliskan bahwa dalam artian yang sempit, istilah Kartografi berarti ilmu
membuat peta. Sedangkan kartogarfer adalah orang yang membuat peta. Dalam

artian yang lebih luas, kartografi merupakan suatu seni, ilmu dan teknik

Teknik Geodesi S I
Institut Teknologi Nasional Malang
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pembuatan peta yang akan melibatkan pelajaran geodesi, fotogrametri, kompilasi
dan reproduksi peta.

a. Fokus Geometri

KOLEKS| DATA MANIPULASI DATA

KETELITIAN
PEMETAAN

'

PENGGAMBARAN
DATA

Gambar 2.1.
Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Geometris

Konsep geometri ini merupakan fondasi untuk pengembangan sistem
informasi lokasi seperti lintang dan bujur serta berbagai jenis grid rectangular.

Konsep ini mengantar pada akurasi pemetaan pada umumnya.

b. Fokus Teknologi

KOLEKSI DATA DESAIN PETA

v

KETELITIAN
PENT:'EA?:N A PEMETAAN <«—| PRODUKSI PETA

!

REPRODUKSI PETA

Gambar 2.2.
Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Teknologi

Konsep teknologi yaitu bahwa kartografi diterima sebagai media untuk
menyimpan informasi spasial. Konsep ini memandang kartografi sebagai sebuah

Tekpik Geodesi S 1
Institut Tekpologi Nasional Malang
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rangkaian proses koleksi data, desain peta, produksi dan reproduksinya.
Penekanan konsep ini ada pada efisiensi pemetaan.

c. Fokus Penyajian

KONDISI PETA DATA SPASIAL

PERENCANAAN
PRODUKS! PETA

GENERALISASI <€— DESAIN PETA —> ISIPETA

TEKNOLOGI PERSEPSI VISUAL

LAYOUT PETA DESAIN SIMBOL

\ 4
SENI GRAFIS

Gambar 2.3.
Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Penyajian

Konsep penyajian ini dilatarbelakangi oleh kepentingan tentang apa yang
dilakukan dalam bidang kartografi dan hubungannya dengan disiplin pemetaan
dan disiplin terkait lainnya. Desain peta merupakan fokus sentral.

d. Fokus Artistik WARNA

PERSEPSI RUANG ORIENTASI

KESEIMBANGAN <4—| EFEKPERSEPS!I [—» POLA

SELEKSI HIRARKI

v
SENI GRAFIS
Gambar 2.4,
Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Artistik
Teknik Geodesi S I
Institut TeRpologi Nasional Malang
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Konsep artistik ini dimaksudkan terutama untuk menerapkan pengertian

tentang kualitas visual (seperti warna, keseimbangan kontras, pola, karakter garis,
seleksi, eksagerasi dan karakter garis lainnya.) untuk menciptakan bentuk dan
hubungan yang dapat menanamkan kesan dan sensasi yang sesuai setepat-
tepatnya, yaitu kesan yang realistik atas lingkungan yang dipetakan.

e. Fokus Komunikasi
KOLEKﬁI DATA

SELEKSI \ KLASIFIKASI
EFEK PERSEPSI
PENYEDERHANAAN / SIMBOLISASI
v
KE-EFEKTIFAN PETA
Y
MEMBACA <—— PEMAKAI PETA » ANALISA
v
INTERPRETASI
Gambar 2.5.

Diagram Alir Konsepsi Kartografi Fokus Komunikasi

Konsep komunikasi ini merupakan tugas pokok kartografi sebagai sarana
komunikasi yang efektif melalui penggunaan peta. Dasarnya adalah keyakinan
bahwa grafis atau gambaran (termasuk peta) memainkan peran penting bagi
manusia dalam berpikir dan berkomunikasi. Desain peta dilakukan sedemikian

Tekpif, Geodesi S
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rupa sehingga memberi kontribusi bagi meningkatnya kemampuan pengguna
untuk menerima informasi dari peta.
2.3. Aspek Geometri Peta
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengaplikasikan kartografi

sebagai seni dan ilmu antara lain:
» Skala Peta

Skala adalah perbandingan antara ukuran di peta dengan ukuran di lapangan.
Semakin besar skala peta, semakin rinci informasi petanya, dan sebaliknya.
Aturan kartografi tidak memperbolehkan adanya pembesaran skala peta, karena
kerincian informasi yang dikandungnya tetap, tidak bertambah. Masih
dimungkinkan memperbesar skala (jika tidak ada sumber peta yang lain) dengan

toleransi 200 % (Prihandito A, 1989).

» Proyeksi dan Transformasi Koordinat

Pengubahan bentuk globe (bumi) yang bulat ke bentuk bidang kertas yang
datar memerlukan suatu proyeksi peta. Proses pengubahan tersebut dibantu
dengan adanya sistem koordinat (misal : koordinat geografi (lintang dan bujur),
koordinat UTM (meter), dll.
2.4. Generalisasi Peta

Generalisasi dapat diterangkan secara umum yaitu pemilihan dan

penyederhanaan dari penyajian unsur-unsur pada peta dan harus selalu
berhubungan dengan skala dan tujuan dari peta itu sendiri. Generalisasi ini
penting untuk mempertahankan kejelasan peta. Ada beberapa macam generalisasi
antara lain:

Tekpik, Geodesi S I
Institut Tekpologi Nasional Malang
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Q Generalisasi Geometris adalah penyederhanaan bentuk, eksagerasi
(perbesaran) dari unsur-unsur dan pergeseran (displacement) dari unsur-unsur
sebagai akibat dari eksagerasi tadi.

1. Generalisasi Geometris Murni
2. Generalisasi Geometris Konsep

Q Generalisasi Konsep adalah proses generalisasi yang tidak dilakukan oleh

kartografer melainkan oleh orang yang mengetahui tentang subjek tersebut.

Prosesnya terdiri dari klasifikasi dan kombinasi.

2.4.1. Faktor yang Mempengaruhi Generalisasi Peta
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi generalisasi antara lain:
1. Skala
Skala menentukan ukuran gambar obyek pada peta. Tingkatan generalisasi
tergantung dari skala yang dipilih. Makin kecil skala, makin besar tingkat
generalisasi. Penyajian harus disederhanakan untuk mempertahankan tingkat

kejelasan peta.

2. Maksud atau Tujuan dari Peta

Ada bermacam-macam peta sesuai dengan maksud dan tujuan. Unsur-unsur
tersebut yang menjadi tema utama (unsur tematis) dari suatu peta tematik. Unsur-
unsur utama tersebut harus lebih ditonjolkan dibandingkan dengan unsur-unsur
lainnya. Pertama-tama kita terlebih dahulu harus menentukan unsur-unsur apa saja
yang akan dipilih, lalu barulah ditentukan tingkat penyederhanaannya untuk
penyajian. Skala dan maksud atau tujuan peta sangat erat kaitannya. Skala harus

Teknik Geodesi S I
Institut Tekpologi Nasional Malang
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dipilih untuk memenuhi maksud dan tujuan dari peta tersebut. Artinya segala
unsur yang ingin ditampilkan harus dapat jelas terbaca dan dimengerti oleh
pengguna peta.

2.4.2. Aspek-aspek yang Menentukan Generalisasi Peta

Berikut ini adalah aspek-aspek yang menentukan generalisasi:

1. Pemilihan (selection), maksudnya adalah unsur-unsur apa saja yang harus kita
pilih untuk disajikan sesuai dengan maksud dan tujuan dari peta.

2. Penyederhanaan, dalam hal ini yang terpenting adalah bagaimana menjaga
tingkat kejelasan suatu peta jika unsur-unsur yang akan disajikan terlalu kecil
atau padat.

3. Penghilangan, untuk mempertahankan tingkat kejelasan peta maka unsur-
unsur yang kurang penting atau tidak dominan dapat dihilangkan selama tidak
mengganggu atau mengurangi nilai informatif peta.

4. Eksagerasi (exaggeration), biasanya hanya dilakukan terhadap unsur-unsur
yang penting untuk ditonjolkan saja yaitu dengan cara memperbesar penyajian
unsur tersebut pada peta dari ukuran sesungguhnya bila dikalikan dengan
skala peta. Tingkat eksagerasi pada peta bertambah sebanding dengan
pengecilan skala peta.

5. Pergeseran (displacement), apabila ada unsur yang mengalami eksagerasi
maka otomatis unsur tersebut dalam penyajiannya membutuhkan ruang yang
lebih luas. Untuk itu, agar tetap menjaga keseimbangan peta maka perlu

dilakukan pergeseran.

Tekpik, Geodesi S I
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6. Emphasizing (menitik beratkan), dalam menitik beratkan ini tujuan yang
utama adalah upaya untuk lebih menonjolkan unsur-unsur tematis yang utama
sesuai dengan maksud/ tujuan dari peta.

7. Kombinasi, untuk menjaga tingkat kejelasan peta apabila dilakukan reduksi
skala, maka unsur-unsur yang berbeda akan tetapi memiliki kedekatan
karakteristik dapat dikombinasikan menjadi satu.

8. Klasifikasi, berupa pengelompokan unsur-unsur pada peta menjadi tema yang
lebih sederhana dalam upaya menjaga tingkat kejelasan peta, misalnya

~ klasifikasi hutan, jalan dan lain-lain,

2.4.3. Simbol dan Penamaan Peta
1. Simbolisasi

Pemakaian simbol-simbol sedapat mungkin menggunakan simbol-
simbol yang umum digunakan dalam pembuatan peta, tetapi hal ini terbatas pada
kemampuan software yang digunakan.

Simbol-simbol dalam kartografi secara umum meliputi:

a. Titik o = kota kecamatan
Contoh: '¢|'ss = titik ketinggian
b. Garis - o = batas kabupaten

Contoh: /g )
= sungai

Toknik Geodesi S I
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c. Poligon O = rawa
Contoh: Q = pemukiman

d. Simbol-simbol tematis tertentu sesuai kebutuhan titik

2. Penamaan (Letering)

Letering merupakan hal yang sangat penting dan membutuhkan kejelian
seorang kartografer, karena jika salah dalam pengaturan dalam penamaan maka
peta nantinya akan menjadi tidak enak dipandang, sulit dibaca atau dimengerti dan
akan nampak padat dengan huruf-huruf.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pekerjaan letering suatu
peta adalah :

- Corak atau macam dari huruf.
- Bentuk huruf.
- Ukuran huruf.
- Kontras antara huruf dengan latar belakang.
- Metode letering.
- Penempatan nama atau huruf.
- Hubungan antara letering dan reproduksinya.
2.5. Pengertian Pariwisata
Pariwisata merupakan agresi fenomena-fenomena dan hubungan-
hubungan yang muncul dari interaksi antara wisatawan, industri, pemerintah dan
masyarakat dalam proses menerima wisatawan dan pengunjung lain serta
merupakan suatu totalitas dari semua pihak yang terkait dalam interaksi tersebut,
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mencakup rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang

melakukan perjalanan untuk berbagai tujuan (Pemda Kab. Mojokerto, 1999).

Objek wisata mempunyai pengertian sebagai segala sesuatu yang menjadi

tempat tujuan dilaksanakannya kegiatan wisata oleh para wisatawan karena

memiliki keindahan, keunikan, daya tarik dan faktor-faktor lain yang tidak

dimiliki oleh tempat lain (Pemda Kab. Mojokerto, 1999).

2.5.1. Komponen-Komponen Pariwisata

Unsur pokok yang harus mendapat perhatian guna menunjang

pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata meliputi 5 unsur (Pemda Kab.

Mojokerto, 1999):

1

3.

Objek dan daya tarik wisata

Daya tarik wisata atau objek wisata merupakan potensi yang mendorong
kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata.

Prasarana wisata

Prasarana wisata adalah sumber daya alam atau sumber daya buatan manusia
yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanan di daerah tujuan
wisata.

Sarana wisata

Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan
untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya.
Tata laksana atau Infrastruktur

Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana
wisata.

Tekpik Geodesi S I
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5. Masyarakat atau Lingkungan
Daerah tujuan wisata yang memiliki objek dan daya tarik wisata akan
mengundang kehadiran wisatawan maka perlu diperhatikan keadaan dari
masyarakat, lingkungan dan budaya.

2.5.2. Jenis Pariwisata

Jenis pariwisata yang dikenal saat ini, antara lain (Pendit, 2002):

a. Wisata Budaya
Hal ini dimaksudkan agar perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan
kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari
keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat, cara hidup, budaya dan seni
rakyat. Misalnya: eksposisi seni (seni tari, seni drama, seni musik, seni suara)
dan kegiatan yang bermotif kesejarahan.

b. Wisata Kesehatan
Hal ini dimaksudkan perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan untuk
menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari ia tinggal demi
kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani maupun rohani.

¢. Wisata Olahraga
Hal ini dimaksudkan wisatawan-wisatawan yang melakukan perjalanan
dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil

bagian aktif dalam pesta olah raga di suatu tempat atau negara.
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d. Wisata Komersil
Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran
dan pekan raya yang bersifat komersil, seperti: pameran industri, pameran
dagang dan sebagainya.

e. Wisata Industri
Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau
orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah perindustrian dengan
maksud untuk mengadakan peninjauan atau penelitian.

[ Wisata Politik
Jenis ini meliputi perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau
mengambil bagian secara aktif dalam peristiwa kegiatan politik, misalnya:
peringatan ulang tahun suatu negara, perayaan 17 Agustus di Jakarta,
penobatan Ratu Inggris dan sebagainya.

g Wisata Maritim (Marina) atau Bahari
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olah raga air, lebih-lebih di
danau, bengawan, pantai, teluk atau laut lepas seperti memancing, berlayar,
menyelam sambil melakukan pemotretan, berselancar, berkeliling melihat-
lihat taman laut dengan pemandangan indah di bawah permukaan air serta
berbagai rekreasi perairan.

h. Wisata Cagar Alam
Untuk wisata jenis ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usahanya dengan jalan mengatur
wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah
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pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-
undang.
2.5.3. Peta Pariwisata

Peta Pariwisata adalah suatu peta tematik yang memperlihatkan informasi
kualitatif tentang pariwisata beserta fasilitas penunjangnya ke atas peta yang
berupa simbol yang menyatakan identitas serta melukiskan keadaan dari unsur-
unsur yang ada tersebut.

Untuk saat ini peta pariwisata tidak hanya berupa peta pariwisata analog
yaitu peta pariwisata yang dicetak di atas kertas tetapi ada pula peta pariwisata
digital yaitu peta pariwisata yang ditampilkan pada layar monitor dengan bantuan
beberapa perangkat lunak.

2.6. Situs Purbakala

Menurut UU no 5 tahun 1992 tentang benda cagar budaya; benda cagar
budaya adalah benda buatan manusia yang bergerak atau tidak bergerak yang
berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagian atau sisa-sisanya yang
berumur sekurang-kurangnya 50 tahun, atau mewakili masa gaya yang khas dan
mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 tahun serta dianggap mempunyai
nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan; benda alam yang
dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan
kebudayaan.

Situs Purbakala merupakan lokasi yang mengandung atau diduga
mengandung benda cagar budaya termasuk lingkungannya yang diperlukan bagi

pengamanannya.
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2.7. GPS (Global Positioning System)

GPS ( Global Positioning System ) adalah sistem navigasi satelit dan
penentuan posisi yang dimiliki dan dikelola oleh Amerika Serikat. Sistem ini di
desain untuk memberikan posisi dan kecepatan serta informasi tentang waktu,
secara kontinyu di seluruh dunia tanpa bergantung waktu dan cuaca, kepada
banyak orang secara simultan. Pada saat ini GPS sudah banyak digunakan orang
di seluruh dunia. Di Indonesia pun, GPS sudah banyak diaplikasikan, terutama

yang terkait dengan aplikasi-aplikasi yang menuntut informasi tentang posisi.

Dibandingkan dengan sistem metode penentuan posisi lainnya, GPS
menawarkan banyak kelebihan dan menawarkan banyak kemudahan, baik dalam

segi operasionalnya maupun kualitas posisi yang diberikan ( Abidin, 1995 ).

Penggunaan GPS untuk navigasi relatif tidak terpengaruh dengan kondisi
topografis daerah yang akan dituju dibandingkan dengan metode navigasi
konvensional. Pelaksanaan navigasi dengan GPS genggam tidak memerlukan
adanya saling keterlihatan antara satu titik dengan titik yang lainnya seperti
umumnya yang dituntut oleh navigasi konvensional.

2.8. Maplnfo

Maplnfo adalah perangkat lunak pengolahan data spasial yang digunakan
dalam perancangan fisik suatu sistem informasi. Perangkat lunak ini mempunyai
kemampuan untuk menyajikan peta dalam tampilan yang bervariasi dan editing
termasuk: membuka banyak tabel dalam sekaligus, mengontrol layer properti,
membuat dan memodifikasi peta tematik, memanipulasi tampilan peta, mencari

informasi yang terkait dengan layer peta, mengatur proyeksi peta dan dsatuan unit
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pengukuran. Maplnfo juga merupakan server OLE (Object Linked Embedded)

yang membuat objek-objek dalam MapInfo dapat digunakan dalam aplikasi lain

(misalnya: Visual Basic).

Berikut ini adalah gambaran singkat kemampuan-kemampuan yang

dimiliki oleh MaplInfo:

Lokal dan Remote Akses Data, dapat mengakses dan mengelola data
base yang bertuliskan dalam format selain MapInfo seperti Microsoft
Access, dapat berhubungan dengan driver ODBC untuk berhubungan
dengan database lain, seperti: DB/2, Infomix, Ms.SQL Server, Oracle dan
lain sebagainya.

Geocoding, melakukan geocoding terhadap alamat jalan, kode pos dan
fitur lainnya.

Editing dan Creating Map, melakukan proses digitalisasi peta vektor,
mengedit hasil digitasi, menampilkan data raster citra.

Visualisasi Data, memanipulasi schingga lebih menarik dan sesuai
dengan keinginan pengguna dengan menyediakan funsi-fungsi zoom in,
zoom out, zoom extend, shading dan tampilan grafik.

Kemampuan Analisa, mendapatkan informasi dari objek yang dipilih,
membuat zona buffer suatu objek, memungkinkan operasi overlay poligon,
penggunaan fungsi-fungsi statistik, manajemen database dan kemampuan

analisa lainnya.
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e Otomasi OLE, memungkinkan untuk mendapatkan output Maplnfo

kedalam aplikasi lain dan kemampuan mengaktifkan MaplInfo dari aplikasi

lain.

e Koneksi ke Internet, aplikasi yang dibuat dengan Maplnfo pada saat ini
telah dapat ditampilkan dan diakses melalui jaringan internet.
2.9. Visual Basic

Visual Basic adalah salah satu bahasa komputer yang mendukung
pemrograman event-driven, yaitu: gaya pemrograman yang sangat cocok untuk
antar muka pemakai grafis. Pada pemrograman event-driven sasarannya adalah
menjadikan pemakai sebagai orang yang berkuasa (Nelson, 1996).

Sistem pemrograman Visual Basic merupakan suatu bahasa pemrograman
yang mengkombinasikan kemampuan bahasa basic dan piranti desain visual,
bahasa ini menyediakan kesederhanaan dan kemudahan pakai tanpa
mengorbankan kinerja atau fasilitas grafik yang menyebabkan windows menjadi
lingkungan kerja yang menyenangkan. Menu, font, kotak dialog semuanya dengan
mudah dapat dirancang.

2.9.1. Pemrograman Berorientasi Objek

Visual Basic merupakan salah satu program yang mendukung
pemrograman berorientasi objek. Objek didefinisikan sebagai beberapa data privat
serta sekumpulan prosedur (metode) yang dapat mengakses data tersebut. Jenis
operasi terhadap objek tergantung dari jenis komponen yang dipresentasikan oleh
objek tersebut. Objek yang mempresentasikan area dan posisi misalnya, misalnya
operasi yang akan menjawab pertanyaan posisi objek dalam area. Objek bersifat

Weknnik, Geodesi S 1
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privat artinya hanya prosedur dalam objek tersebut yang dapat melakukan akses
operasi terhadap objek tersebut.

Pemrograman berorientasi objek tidak hanya merupakan teknik penulisan
program akan tetapi lebih merupakan teknik pemaketan program yang
memungkinkan pemrogram untuk mengkapsulkan fungsi-fungsi dalam program
untuk digunakan oleh konsumen. Pengkapsulan akan membatasi setiap data,
setiap akses data ditangani oleh prosedur yang dibuat untuk melakukan akses ke
data tersebut. Hubungan antara pemrogram dan konsumen merupakan perbedan
antara program konvensional dan program berorientasi objek. Pemrograman
konvensional menekankan pada hubungan pemrogram dengan programnya,
sedangkan teknik pemrograman berorientasi objek menekankan pada hubungan
antara pemrogram dengan komputer.

2.9.2. Objek Linking and Embedding ( OLE )

Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitas OLE (Objek
Linking and Embedding) yang memungkinkan untuk membuat suatu objek dalam
suatu aplikasi yang berisi data dari aplikasi lain, yang dapat ditempatkan di dalam
program Visual Basic.

Embedding adalah objek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi
Visual Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, objek otomatis diperbaharui
dan disimpan dalam aplikasi Visual Basic. Tidak ada aplikasi yang mempunyai
akses ke data yang di-embed.

Linking adalah objek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi Visual
Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, objek yang diperbaharui disimpan

Tekpik Geodesi S I
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dalam aplikasi sumbernya. Objek yang sama dapat dihubungkan dengan beberapa

aplikasi yang lainnya.

Tekpik Geodesi S I
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BAB HI
METODE PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Kabupaten Mojokerto
Kabupaten Mojokerto terletak pada koordinat 5°31°45” - 5°52°00” Bujur
Timur dan 7°18°35” - 7°47°30,951” Lintang Selatan. Meliputi daerah seluas

969,360 km? atau sekitar 1,72% dari luas propinsi Jawa Timur yang terdiri:

*  Pemukiman : 132,440 km?
* Pertanian : 593,560 km?
* Hutan : 240,360 km?
» Rawaatau Waduk : 0,460 km?
= Lahan Kritis : 0,200 km®
* Padang Rumput : 1,590 km®

» Semak/Alang-alang : 0,720 km?
Kabupaten Mojokerto terletak di Wilayah Kerja Pembantu Gubernur Wilayah V
Surabaya, yang terdiri dari 4 (empat) Satuan Wilayah Pembangunan, 17
Kecamatan, 229 Desa dan 5 Kelurahan.
Batas wilayah Kabupaten Mojokerto adalah sebagai berikut:

s  Sebelah Utara : Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik.
» Sebelah Timur : Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Pasuruan.
«  Sebelah Selatan : Kabupaten Malang dan Batu.
=  Sebelah Barat : Kabupaten Jombang,.
31 Teknik Geodesi S I
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Gambaran umum kabupaten Mojokerto dapat dilihat pada gambar 3.1a dan

gambar 3.1b.

Gambar 3.1a.
Propinsi Jawa Timur

Kab. Sidoarjo

Kabupaten
" Mojokerto

Kab. Jombang

Kab. Malang

Gambar 3.1b.
Batas-batas Kabupaten Mojokerto Tekpik Geodesi § I
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Berdasarkan ketinggian tempat, Kabupaten Mojokerto terletak antara 15

sampai diatas 3.622 meter dari permukaan air laut. Ketinggian dari permukaan

laut merupakan salah satu faktor yang menentukan jenis kegiatan penduduk, oleh

karena itu ketinggian merupakan salah satu penentu dalam menetapkan wilayah

tata usaha. Luas daerah berdasarkan ketinggian tempat adalah sebagai berikut:

Ketinggian 0 — 500 meter diatas permukaan laut, merupakan daerah datar dan
sedikit sekali daerah yang berombak dengan luas 74.854 Ha yang digunakan
untuk usaha pertanian, persawahan meliputi Kecamatan Puri, Sooko,
Trowulan, Bangsal, Gedeg, Kemlagi, Dawar Blandong, Jetis, Mojosari,
Pungging, Ngoro, Kutorejo dan Dlanggu.

Ketinggian 500 — 1000 meter dari permukaan laut merupakan daerah yang
relatif bergelombang dengan luas 11.981 Ha yang digunakan untuk daerah
persawahan dan tegal meliputi Kecamatan Ngoro, Pacet, Jatirejo, Gondang
dan Trawas.

Ketinggian 1000 — 4000 meter dari permukaan laut merupakan daerah
pegunungan dengan luas 10.101 Ha yang meliputi Kecamatan Pacet, Jatirejo,

Gondang dan Trawas.

Kabupaten Mojokerto memiliki bentangan lahan yang bervariasi, yang terdiri dari:

Daecrah landai dan bergelombang meliputi 47,68 % dari luas wilayah,
merupakan daerah yang baik untuk usaha pertanian tanaman musiman.

Daerah berbukit dengan kemiringan sampai 15 % meliputi 22,10 % dari luas
wilayah, merupakan daerah yang baik untuk usaha pertanian.

Tekpik Geodesi S I
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* Daerah pegunungan dengan kemiringan 15 - 40 % meliputi 9,24 % dari luas
wilayah, merupakan daerah yang cocok untuk usaha tanaman tahunan dan
perkebunan.

Jumlah penduduk di Kabupaten Mojokerto pada tahun 1999/2000
sebanyak 874.945 jiwa yang terdiri dari laki-laki 432.458 jiwa dan perempuan
442.487 jiwa. Pertumbuhan penduduk dalam 5 tahun terakhir rata-rata mencapai
10.323,75 jiwa/th atau 1,21 % dengan tingkat kelahiran 5,84 % dan migrasi masuk
346,33 %. Dengan luas wilayah sebesar 96.936 km? maka kepadatan gros
penduduk adalah sebesar 903 jiwa/km?,

Penduduk tersebar di seluruh wilayah kecamatan dengan tingkat
persebaran Kecamatan Sooko 6,13 %, Kecamatan Trowulan 6,59 %, Kecamtan
Puri 8,58 %, Kecamatan Bangsal 6,32 %, Kecamatan Gedeg 5,60 %, Kecamatan
Kemlagi 5,89 %, Kecamatan Dawarblandong 5,26 %, Kecamatan Jetis 7,23 %,
Kecamatan Mojosari 6,94 %, Kecamatan Pungging 6,68 %, Kecamatan Ngoro
6,94 %, Kecamatan Kutorejo 5,71 %, Kecamatan Dlanggu 5,06 %, Kecamatan
Pacet 5,62 %, Kecamatan Jatirejo 4,12 %, Kecamatan Gondang 4,23 % dan
Kecamatan Trawas 3,04 %. Sebagian besar terkonsentrasi di pusat-pusat kegiatan
yaitu di ibukota Kecamatan dan daerah industri.

3.2. Materi atau Data Penelitian

Data yang digunakan untuk penelitian pembuatan peta tematik digital situs
purbakala, yaitu:

a. Data Spasial yang digunakan adalah:

» Peta Topografi Kabupaten Mojokerto skala 1 : 25.000

Teknik Geodesi S I
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b. Data Atribut terdiri dari:
> Situs purbakala, meliputi:
e Nama situs purbakala
e Lokasi situs purbakala
e Deskripsi situs purbakala
e Gambar keadaan situs purbakala
» Hotel, meliputi:
e Nama dan alamat hotel
e Jenis kamar
o Harga sewa
e No telpon
» Rumah makan, meliputi:
¢ Nama dan alamat rumah makan
e Jenis rumah makan
e Menu sajian
e No telepon
» Akses jalan
e Jarak

e Rute

35
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3.2.1. Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian pembuatan peta tematik digital situs

purbakala, meliputi perangkat lunak dan perangkat keras:
a. Perangkat lunak:

> Autocad 2000

» Maplnfo release 7.0

» Visual Basic release 6.0
b. Perangkat keras:
CPU (Central Processing Unit)
Monitor
Keyboard
Mouse
Digitizer
Disk drive 1,44 MB
Harddisk 40 GB

Handycam dan kamera

vV ¥V ¥V ¥V V V¥V V V V

GPS Navigasi ( GPS 3%)

Tehif Geodesi S T
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3.3. Bagan Alir Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat ditunjukkan
dalam diagram alir berikut ini:

Persiapan

!
/ Pengumprlan Data /

'

Data Spasxal Data Atribut:
» Peta Topografi Kabupaten > Situs purbalaka
Mojokerto skala 1 : 25.000 > Hotel

> Restoran
» Akses jalan
Digitasi dan Generalisasi l
v '

Editing Pemilihan dan
Pengelompokan Data
Tidak
'GPS |——> | Ya —
Export ke Maplnfo Editing
l Tidak
Benar
@—» Proses Kartografi | +—
Editing
Tidak Ya
Ya
Penggabungan Data - -
v
@_—; Pembuatan Program
v
Visualisasi Peta Tematik
Situs Purbakala

e
Institut Tekpologi Nasional Malang
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Bagan Alir Proses Kartografi
Mulai

v
Peta Digital

‘ Editing

Tidak I

Pewarnaan

l Ya Editing

Tidak
Simbol dan Penamaan

[
@D

Teknif Geodesi S I
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Bagan Alir Pembuatan Program
Baca Data Project
A
Pengidentifikasian Kontrol
Tampilan Menu Utama
> > ‘
> Asx
l PenggunV
Deret Peralatan
e Pilih Menu Perintah Petunjuk Keluar
e Tidak Pilih l
e Perbesar
e Perkecil e Situs Purbakala
® Geser e Hotel <
e Restoran
v v v v
Kembali Cari Informasi dan Video Edit Informasi
]
v
Tampi enu
Informasi dan Video
v 2
Teknik Geodesi S I

Institut Teknologi Nasional Malang
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Kegiatan yang dilakukan dalam pembuatan peta tematik situs purbakala
berdasarkan bagan alir penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Persiapan pelaksanaan pekerjaan

Merupakan persiapan peralatan kerja (perangkat keras dan perangkat lunak)
dan persiapan data-data yang diperlukan (data spasial dan data non spasial).
Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam bentuk data spasial dan data non spasial.

. Digitasi

Yaitu proses mengubah informasi data spasial dalam bentuk manual menjadi
data spasial digital dengan menggunakan alat digitizer.

Pemeriksaan kebenaran dan kesalahan digitasi

Yaitu proses pemeriksaan peta hasil digitasi, apabila terjadi kesalahan maka
diadakan proses editing dan jika peta hasil digitasi sudah benar maka bisa
dilanjutkan pada langkah selanjutnya.

Editing

Merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi apabila masih ada
kesalahan.

Export ke MapInfo

Merupakan proses mengirim file dari Autocad ke MapInfo.

Editing

Merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi pada software MapInfo.
Pemeriksaan kebenaran dan kesalahan

Yaitu proses pemeriksaan peta hasil digitasi pada software Maplnfo, apabila
terjadi kesalahan maka diadakan proses editing dan jika peta hasil digitasi
pada software Maplnfo sudah benar maka bisa dilanjutkan pada langkah
selanjutnya.

GPS

Proses pemasukan koordinat yang dihasilkan dari pegukuran dengan
menggunakan GPS.

Tekpik, Geodesi S I
Institut Tekpologi Nasional Malang
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